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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di permukaan bumi ini, kurang lebih terdapat 90 % biomassa yang
terdapat dalam hutan berbentuk pokok kayu, dahan, daun, akar dan sampah hutan
(serasah), hewan, dan jasad renik (Arief, 20@pmassa ini merupakan tempat
penyimpanan karbon dan disebut rosot karlkzant{on sink.

Namun, pencemaran lingkungan, pembakaran hutan dan penghancuran
lahanrlahan hutan yang luas diberbagai benua di bumi, telah mengganggu proses
tersebut. Akibat dari itu, karbon yang tersimpan dalé&amhbssa hutan terlepas
ke dalam atmosfer dan kemampuan bumi untuk menyerap da@ udara
melalui fotosintesis hutan berkurang. Selain akibat tersebut, intensitas Efek
Rumah Kaca (ERK) akan ikut naik dan meyebabkan naiknya suhu permukaan
bumi. Hal inileh yang memicu tuduhan bahwa kerusakan hutan tropik telah
menyebabkan pemanasan global (Soemarwoto, 2001).

Pemanasan global ini akan mempunyai dampak yang besar terhadap
kesejahteraan manusia pada umumnya, bahkan telah menyebabkan terjadinya
berbagai bencan alam di belahan dunia, seperti kenaikan permukaan laut,
meningkatnya badai atmosferik, bertambahnya jenis dan populasi organisme
penyebab penyakit, dll (Soedomo, 2001). Sebagian peneliti bahkan mengatakan
jlka pemanasan global ini terus meningkat, olavaktu 50 tahun lagi,
seperempat atau lebih dari kehidupan di muka bumi ini mungkin akan binasa
(Soemarwoto et al, 1992).

Salah satu cara untuk mengurangi dampak tersebut adalah dengan
mengendalikan konsentrasi karbon melalui pengembangan sigiapralimana
karbon organik sebagai hasil fotosintesa akan disimpan dalam biomassa tegakan
hutan atau pohon berkayu. Dalam rangka pengembanggraprini diperlukan
datadata pengestimasian kandungan karbon, sehingga tersedianya model yang

memudahkan dalam pengjesasian kandungan karbon sangat diperlukan.
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B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai BE&mass
Expansion Factas, nilai R/S Root to Shoot Ratjodan model alometrik untuk
mendugabiomassaserta dihasilkannya informasi kandyam karbon pada hutan
sekunder.

C. Sasaran
Teredianya teknik estimasi dan ammasi kandungan karbon di Hutan
Sekunder sehingga dapat mendukung pemerintah Indonesia berpartisipasi dalam
perdagangan karbon dan upaya menekan perubahan iklim global melalui

penngkatkan fiksasi karbon dalam biossa hutan.

D. Rumusan Masalah

Meningkatnya kegiatan manusia dan kerusakan alam yang berupa
perubahan tata guna lahan, deforestasi, limbah industri, dan kebakaran hutan
telah menyebabkan tingginya tingkat emisi karbon dmoafer dan memicu
terjadinya proses pemanasan global. Hal tersebut akan berdampak besar terhadap
kesejahteraan manusia pada umumnya, bahkan telah menyebabkan terjadinya
berbagai bencana alam di belahan dunia, seperti kenaikan permukaan laut,
meningkatnya &dai atmosferik, bertambahnya jenis dan populasi organisme
penyebab penyakit, dliISalah satu cara untuk mengurangi dampak tersebut
adalah dengan mengendalikan konsentrasi karbon melalui pengembangan sink
program dimana karbon organik sebagai hasil fattegsa akan disimpan dalam
biomassa tegakan hutan atau pohon berkayu. Dalam rangka pengembaggan pro
ini diperlukan datadata pengestimasian kandungan karbon, sehingga tersedianya
teknik yang memudahkan dalam pengestimasian kandungan karbon sangat

diperlukan

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah meliputi pengestimasian kandungan karbon bagian
atas pohon, akar, sergsadtromasdan tanah pada hutan alam sekunder.

F. Luaran (Output)
Paket teknik pengestimasian dan informasi kandungan karborhptada

alam sekunder.
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II. METODOLOGI

A. Kerangka Pendekatan
1. Batasan

Terdapat beberapa karbon pool yang harus diperhatikan dalam penentuan
kandungan karbon, yaitife vegetasi(Above ground damelow ground, Fine
litter, Understorey Necromasslan Soil. Penetuan kandungan karbon palifie
vegetasi, understorey necromass dan Fine litter digunakan pendekatan
biomassadimana 4660% biomassanerupakan karbo(Brown, 1997)

Biomassadidefinisikan sebagai jumlah total bahan organik hidup yang
dinyatakan dalam bat kering oven ton per unit area (Brown, 1997). Adapun
komponerkomponen penyusunnya adalah :

fBiomassabatang utama + kulit : total berat kering bagian batang utama
keseluruhan beserta kulit.

T Biomassacabang + kulit : total berat kering bagian cabang keskan.

fBiomassadaun : total berat kering bagian daun yang berada diatas pohon
keseluruhan.

T Biomassaakar + Kulit : total berat kering bagian akar keseluruhan.

T BiomassaSerasahKine litter) : total berat kerindine litter diatas permukaan
tanah

I Biomassalumbuhan bawalufiderstorey: total berat keringinderstorey

f Biomassanecromass total berat keringnecromass

Pengukurarmiomassgada masingnasing komponehiomassalihitung
dengammelakukarpenimbangan secara langsung.

Biomassayang diperoleh dari gwmn contoh, dikembangkan untuk
menyusun persamaan alometniklai BEF dan R/S Persamaan alometrik yang
diperoleh nantinya dapat digunakan untuk menghitbipgnassasuatu tegakan
hutan sekundeBEF yaitu rasio antarbiomassgpohonbagian atagbiomassa
batang biomassacabang,biomassadaur) dengarnbiomassgpada bagian batang
utama.Nilai R/S merupakan rasio antara biomassa bagian bawah (akar) dengan

biomassa bagian atas pohon

1C
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2. Membangun Persamaan Alometrik

Persamaapersamaarnbiomassayang digunakansama seperti halnya
persamaan volume. Asumsi yang diambil bahwasannya ada korelasi yang cukup
tinggi antara dimenspohon (diameter dan tinggi) dengan besarby@massa
pohon. Adapun dimensiimensi tersebut secara langsung diukur di lapangan

B. Pengumpulan Data
1. Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, tally sheet,
haga, pita ukurtimbangandigital, timbangan, karung, chain saw, oven, golok,
kampak dan komputer. Bahan yang digunakan adalgdékan hutan sekunder,
contoh bagian daun, cabarggtang, akapohon, vegetasi undergowth, serasah,
necromasslan contoh tanah

2. Pohon Contoh

Yang dimaksud pohon corticadalah tegakan berdiameter > yang
akandigunakan untuk menyususn sabumodel Pohonpohon contoh diamb
secara purposif diharapkan dapat mewakili ketersebaran diameter dan jenis yang

ada di lokasi.

C. Jenis Data Yang Dikumpulkan dan Cara Pengumpulannya

1. Jenis Data

Data yang digunakan adalah data primer hasil pengukuran lapangan.
Adapun data yang diambitlalah data dari pohon berdiri dan pohon yang sudah
rebah. Pada pohon berdiri data yang dikumpulkan meliputi diameter, tinggi total,
tinggi bebas cabang. Sedangkan pada pohon yang sudah rebah adalah data
diameter dan panjang setiap batang utama, tunggedt, deun, ranting, cabang
dan batang. Selain itu diambil juga daeratundersorey, beratfine litter, berat

necromasslansoil sample

2. Cara Pengumpulan Data
Pada tahap pertama dilakukan pembuatan plot ok@@mx20m
sebanyak 3 ulangandidalamnya dibat sub plot dengan ukuran 5mx5m
sebanyak 5 ulangadan ukuran 1m x 1mPada penelitian ini plot | terletak pada
koordinat 02006430 °“2 859 251,1560 BT, pl ot || terl e
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0°00644, 40%51&23,206 BT dan pl ot [ 11
01°0006 47, 20% 1L6S2 3, IBBI&njuBNYa. dilakukan pengambilan data
primer dengan melakukan sensus di seluruh plot meliputi identifikasi jenis

tumbuhan bawah, sapling, pohon dan pengukuran diameter.

B 52 i 8 12 S
8 S 20 m
8 2 S 8 32 S
20 m
Gbr 1. Design Plot

j.“ _; == 4 ; 'f|w, o
Ghbr 2. Kegiatan Pembuatan Plot

Guna mendapatkan sebaran diameter, maka pada plot 20mx20m
dilakukan sensus pengkuran diameter tegakan yang masuk Kkriteria pohon
(D>10cm) sedangkan pada tiap sub plot 5mx5m dilakukan sensus pengukuran
diameter tegakan yang masuk kriteria pancang (D<10eath sub plot 1m x
1m dilakukan pengamatan vegetasderstoreynecromassfine litter dan soil.

Setelah mendapatkan gambaran komposisi vegetasi dan sebaran diameter
maka dipilih 63 pohon contosecara purposif yang diharapkan dapat mewakili
ketersebaran dmeter dan jenis yang ada di lokas{emudian dilakukan
pengukuran diameter pohon setinggi dada (1,3 m di atas permukaan tanah)

dengan menggunakan pita ukur dan tinggi pohon dengan menggunakan haga

12
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pada saat pohon berdiri. Selanjutnya dilakuganghitunga biomassa dengan
menggunakan metodelestructive sampling yaitu melakukan penebangan
kemudian penimbangan berat basah secara langsung pada tiap bagian komponen
vegetasi (daun, cabang, batang dan akar) dan mengkonversinya menjadi berat
kering (biomassa) nmggunakan berat kering tiap contoh bagian vegetasi pada
tiap pohon contohContoh daun diambil sebanyak 8Qlgr sedangkan contoh
bagian cabang, batang dan akar jika memungkinkan diambil contoh dengan
ukuran = 2 cm x 2 cm x 2 cm pada bagian pangkal, tedgatung

Adapun tahapatahapan yang dapat dilakukan adalah melakukan

pembersihan areal di sekitar pohon contohmEmebangan.

Gbr 3. Pembersihan areal sekitar pot
contoh yang akan ditebang

Gbr 4. Penebangan pohon contoh

Selanjutnyadilakukan pemisahan bagimagian pohon (daun, cabang,

batang dan akar)

- Daun

Guna Penghitungamiomassadaun pohon contoh maka pada setiap pohon
contoh yang telah ditebang dikumpulkan keseluruhan daun tersebut kemudian
dilakukan penimbangan berat basah, selanjutnya diambil sampel sekdfgak

gr untuk penghitungan berat kering.
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